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ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat kapasitas kelembagaan Desa
Adat Galang Kangin melalui dua fokus kegiatan, yaitu pendampingan manajemen BUMDA dan penyusunan
Detail Engineering Design (DED) pembangunan Kantor Perbekel Desa Adat Sanur Kaja. Permasalahan utama
mitra meliputi keterbatasan infrastruktur kelembagaan, ketiadaan dokumen teknis pembangunan, serta
lemahnya tata kelola organisasi BUMDA. Metode pelaksanaan mencakup survei lapangan, perancangan
teknis, Focus Group Discussion (FGD), pelatihan manajemen organisasi, dan simulasi pembiayaan
pembangunan kantor. Hasil kegiatan menunjukkan tersusunnya dokumen DED lengkap dan peningkatan
kompetensi pengurus BUMDA dalam tata kelola organisasi dan keuangan berbasis potensi lokal. Program ini
menjadi contoh kolaborasi antara akademisi dan masyarakat adat dalam mewujudkan tata kelola kelembagaan
yang adaptif, profesional, dan berkelanjutan.

Kata kunci: Kawasan Komersia, Detail Enoneering Design;, Manajemen dan Ekonomi

ABSTRACT

This Community Service (PkM) activity aims to strengthen the institutional capacity of the Galang
Kangin Traditional Village through two focus activities, namely mentoring the management of the Regional
Owned Enterprise (BUMDA) and the preparation of the Detail Engineering Design (DED) for the construction
of the Sanur Kaja Traditional Village Head Office. The main problems of the partners include limited
institutional infrastructure, the absence of technical development documents, and weak organizational
governance of the BUMDA. The implementation method includes field surveys, technical design, Focus Group
Discussions (FGD), organizational management training, and simulation of office construction financing. The
results of the activity show the preparation of a complete DED document and increased competence of
BUMDA administrators in organizational and financial governance based on local potential. This program is
an example of collaboration between academics and indigenous communities in realizing adaptive,
professional, and sustainable institutional governance.

Keywords: Commercial Area; Detailed Engineering Design, Management and Economics

PENDAHULUAN

Desa Adat Galang Kangin di kawasan Pantai Matahari Terbit, Sanur, merupakan salah satu
desa adat yang memiliki potensi ekonomi dan budaya tinggi. Sebagai lembaga yang berperan penting
dalam menjaga nilai-nilai tradisi, Desa Adat melalui Badan Usaha Milik Desa Adat (BUMDA)
memiliki tanggung jawab besar dalam mengelola sumber daya lokal. Namun, permasalahan yang
muncul adalah belum tersedianya infrastruktur kelembagaan yang memadai serta lemahnya sistem
manajemen internal BUMDA (Nursetiawan et al., 2024; Oktadesia & Bela, 2020). Kondisi tersebut
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berdampak pada rendahnya efektivitas pelayanan publik, keterbatasan ruang koordinasi, serta
ketergantungan pada sumber pendanaan eksternal. Di sisi lain, desain bangunan eksisting belum
mencerminkan identitas arsitektur Bali yang harmonis dengan kebutuhan modern. Oleh karena itu,
diperlukan perancangan desain arsitektur dan penyusunan Detail Engineering Design (DED) yang
mampu dan memenuhi kebutuhan ruang dan mengintegrasikan fungsi kelembagaan dengan berbasis
prinsip arsitektur Bali (Chandra & Hantono, 2021; S et al., 2024). Selain itu perlunya pendampingan
manajemen organisasi agar BUMDA dapat menjalankan fungsinya secara profesional dan
berkelanjutan. Selain aspek teknis, penguatan kapasitas SDM dalam tata kelola keuangan dan usaha
menjadi hal krusial. Pengelolaan berbasis partisipasi masyarakat dan prinsip transparansi merupakan
faktor penting dalam keberhasilan kelembagaan desa(Kushartono et al., 2022; Sagala & Siregar,
2023) . Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model pengabdian yang menggabungkan disiplin
arsitektur, manajemen, dan pemberdayaan masyarakat menuju tata kelola kelembagaan yang tangguh
dan berdaya saing.

METODE PENERAPAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif dan
kolaboratif, di mana masyarakat, pengurus Desa Adat Galang Kangin, serta Badan Usaha Milik Desa
Adat (BUMDA) Sanur Kaja dilibatkan secara aktif dalam seluruh tahapan kegiatan. Pendekatan
partisipatif dipilih untuk memastikan kegiatan tidak hanya bersifat top-down dari pihak akademisi,
tetapi benar-benar berakar pada kebutuhan dan potensi lokal, sebagaimana prinsip pembangunan
berbasis komunitas yang menekankan kolaborasi antara masyarakat dan lembaga pendamping
(Supardi et al., 2025; Wahyono, 2018). Dengan pendekatan ini, masyarakat tidak hanya menjadi
objek penerima manfaat, tetapi juga subjek yang berperan dalam proses perencanaan, pengambilan
keputusan, hingga evaluasi kegiatan.

1. Tahap pertama adalah survei dan analisis kebutuhan lapangan. Kegiatan ini dilakukan melalui
observasi langsung di lokasi proyek, wawancara dengan perangkat Desa Adat dan pengurus
BUMDA, serta pengumpulan data kondisi eksisting bangunan dan struktur organisasi
kelembagaan. Tahapan ini bertujuan untuk memahami kondisi fisik, sosial, dan manajerial secara
komprehensif sebelum penyusunan desain dilakukan(Putra et al., 2023). Hasil analisis ini
kemudian digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan ruang, masalah manajemen, serta potensi
ekonomi lokal yang dapat dikembangkan.

2. Tahap kedua adalah penyusunan Detail Engineering Design (DED) Kantor Perbekel Desa Adat
Sanur Kaja dan BUMDA. Tahap ini dilaksanakan oleh tim multidisiplin yang terdiri dari ahli
arsitektur, teknik sipil, dan manajemen. Proses perancangan meliputi penyusunan desain
arsitektur, perhitungan struktur, serta sistem mekanikal-elektrikal-plumbing (MEP) yang
disesuaikan dengan karakteristik lingkungan pesisir dan prinsip arsitektur Bali. Pendekatan desain
ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis dan efisiensi, tetapi juga mempertimbangkan kearifan
lokal serta nilai estetika tradisional yang diadaptasi dalam bentuk modern.

3. Tahap ketiga adalah Focus Group Discussion (FGD), yang melibatkan perwakilan Desa Adat,
BUMDA, tokoh masyarakat, dan perangkat desa. Kegiatan ini bertujuan untuk memvalidasi
rancangan desain dan menyelaraskan kebutuhan fungsional ruang dengan visi pembangunan desa
adat. Metode FGD memungkinkan partisipasi aktif masyarakat dalam memberikan masukan
terhadap desain dan sistem tata ruang, sehingga desain akhir benar-benar merepresentasikan
kebutuhan. Selanjutnya, tahapan implementasi melibatkan pengembangan prioritas aset dan
perumusan program kerja berdasarkan potensi yang telah diidentifikasi, sejalan dengan prinsip
pemberdayaan masyarakat (Wulansari et al., 2023) (Ratnadila, 2018). Selain itu, tahap ini juga
mencakup pelatihan dan pendampingan bagi pengurus BUMDA dalam tata kelola organisasi,
manajemen keuangan, serta strategi pengembangan unit usaha untuk menjamin keberlanjutan
operasional (Mardinata et al., 2023) (Astawa et al., 2022).

4. Tahap keempat adalah pelatihan dan pendampingan manajemen organisasi BUMDA. Materi
pelatihan difokuskan pada penguatan kapasitas sumber daya manusia dalam memahami fungsi
manajemen, yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian (Putu
Astawa et al., 2016). Selain itu, peserta dilatth menyusun struktur organisasi, membagi tanggung



jawab antarbidang, serta membuat sistem administrasi berbasis transparansi dan akuntabilitas.
Pelatihan juga dilengkapi dengan simulasi praktik, seperti role play rapat pengurus dan studi kasus
penyelesaian masalah organisasi, untuk meningkatkan kemampuan manajerial dan komunikasi
antaranggota tim. FGD ini juga melibatkan berbagai pemangku kepentingan seperti akademisi,
perwakilan petani kopi, kelompok PKK, serta pemuda-pemudi untuk memastikan masukan yang
komprehensif dalam merevisi rancangan model (Koerniawaty & Sudjana, 2022).

5. Tahap kelima adalah simulasi sistem pembiayaan pembangunan kantor BUMDA, yang bertujuan
memperkenalkan strategi pengelolaan keuangan desa berbasis potensi lokal. Dalam simulasi ini,
tim memperkenalkan model pembiayaan kolaboratif dengan komposisi 20% dana sewa kios di
muka, 6% kas internal BUMDA, 20% Dana Desa, dan 54% pinjaman lembaga keuangan lokal.
Proporsi ini dirancang agar desa memiliki keseimbangan antara kemandirian finansial dan
dukungan eksternal. Melalui simulasi tersebut, pengurus BUMDA memahami pentingnya
perencanaan keuangan jangka panjang, efisiensi dana, dan pengembangan unit usaha produktif.
Selain itu, pendampingan pengelolaan keuangan BUMDes melalui aplikasi seperti LK-BUMDes
dan AKUBUMDes juga menjadi fokus penting untuk meningkatkan profitabilitas unit usaha dan
memudahkan pencatatan transaksi keuangan (Widiyono et al., 2021) (Amaliah et al., 2023).

6. Tahap terakhir adalah evaluasi dan diseminasi hasil kegiatan. Evaluasi dilakukan untuk menilai
keberhasilan kegiatan baik dari sisi teknis (penyusunan dokumen DED) maupun non-teknis
(peningkatan kapasitas kelembagaan). Sementara itu, diseminasi dilakukan melalui publikasi
ilmiah di jurnal pengabdian, artikel media daring, serta pendaftaran Hak Kekayaan Intelektual
(HKI) atas desain arsitektur kantor BUMDA. Pendekatan holistik ini memastikan bahwa hasil
kegiatan tidak hanya memiliki dampak langsung pada pembangunan fisik, tetapi juga
berkontribusi pada penguatan kapasitas kelembagaan dan peningkatan kesejahteraan ekonomi
masyarakat secara berkelanjutan (Soegiarto et al., 2024) (Amaliah et al., 2023).

Metode pelaksanaan yang partisipatif ini terbukti efektif dalam menggabungkan aspek teknis,
manajerial, dan sosial. Keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan menjadikan kegiatan ini
tidak hanya menghasilkan dokumen teknis semata, tetapi juga membangun kesadaran baru akan
pentingnya manajemen kelembagaan yang profesional dan berbasis nilai-nilai budaya lokal.
Pendekatan ini sejalan dengan strategi pembangunan berkelanjutan yang menekankan pada sinergi
antara perguruan tinggi dan masyarakat untuk menciptakan dampak positif bagi pembangunan
pedesaan (Saputri et al., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan Manajemen Organisasi BUMDA

Pelatihan manajemen organisasi merupakan salah satu komponen penting dalam kegiatan
pengabdian ini karena berfungsi untuk memperkuat kapasitas kelembagaan Badan Usaha Milik Desa
Adat (BUMDA) Galang Kangin agar mampu menjalankan peran ekonomi dan sosialnya secara
optimal. Pelatihan ini dirancang untuk menjawab permasalahan yang dihadapi mitra, yaitu lemahnya
tata kelola internal, belum adanya pembagian tugas yang jelas, serta minimnya sistem administrasi
dan pelaporan yang standar. Kelembagaan desa yang kuat harus didukung oleh kapasitas sumber daya
manusia yang memahami prinsip dasar manajemen, administrasi, serta mekanisme kerja kolektif.
(Aminudin, 2019; K & Novasari, 2019). Oleh karena itu, kegiatan ini menitikberatkan pada
peningkatan kemampuan pengurus dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengendalian kegiatan lembaga.

Materi pelatihan disusun dengan pendekatan aplikatif dan kontekstual. Pada aspek
perencanaan (planning), peserta diajak untuk menyusun visi, misi, dan sasaran strategis BUMDA
yang selaras dengan arah pembangunan Desa Adat Sanur Kaja. Tahapan ini dilengkapi dengan
praktik penyusunan rencana kerja tahunan, penyusunan indikator kinerja, dan pengembangan rencana
bisnis berbasis potensi lokal desa. Pada aspek pengorganisasian (organizing), pelatihan menekankan
pentingnya struktur organisasi yang jelas serta pembagian tugas dan tanggung jawab yang
proporsional sesuai kompetensi anggota. Pembagian fungsi kerja yang efektif dapat memperkuat
koordinasi kelembagaan serta mempercepat proses pengambilan keputusan.



Sementara itu, pada aspek pelaksanaan (actuating), peserta dilatih dalam mengembangkan
kemampuan komunikasi internal, koordinasi lintas bidang, serta manajemen waktu dalam
pelaksanaan kegiatan. Pelatihan ini menekankan pentingnya kepemimpinan partisipatif, di mana
pengurus tidak hanya memerintah tetapi juga memotivasi dan memberdayakan anggota untuk
berkontribusi aktif. Terakhir, pada aspek pengendalian (controlling), peserta diperkenalkan dengan
teknik monitoring dan evaluasi sederhana, termasuk penyusunan laporan kegiatan dan keuangan
berbasis transparansi serta audit internal periodik.

Selain pembahasan teoretis, pelatihan ini juga menekankan penerapan prinsip good
governance, yakni transparansi, akuntabilitas, partisipasi, efisiensi, dan profesionalisme . Prinsip-
prinsip tersebut diaplikasikan melalui praktik langsung, seperti simulasi penyusunan sistem
administrasi keuangan, penggunaan buku kas, pencatatan agenda kegiatan, dan pembuatan format
laporan keuangan sederhana yang mudah dipahami oleh pengurus BUMDA(Sawitri et al., 2020).
Pengenalan sistem administrasi yang transparan bertujuan untuk menumbuhkan kepercayaan
masyarakat terhadap pengelolaan dana lembaga, sekaligus mendorong terciptanya budaya organisasi
yang jujur dan akuntabel.
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Gambar 1. Penyuluhan Peningkatan Manajemen BUMDA di Kantor Desa Adat Sanur
Kegiatan pelatihan ini juga disertai dengan simulasi praktis berbentuk role play rapat pengurus
dan studi kasus penyelesaian permasalahan organisasi. Dalam simulasi tersebut, peserta berperan
sesuai jabatan struktural mereka, seperti ketua, sekretaris, bendahara, atau kepala unit usaha. Mereka
diminta untuk berdiskusi dan mengambil keputusan bersama terkait skenario yang diberikan,
misalnya penyusunan program kerja, pengelolaan dana, atau konflik antaranggota. Proses ini tidak
hanya meningkatkan kemampuan komunikasi dan koordinasi, tetapi juga melatih pengurus untuk
mengambil keputusan secara kolektif, transparan, dan bertanggung jawab (Dwinarko et al., 2021).

Pendekatan pelatihan partisipatif ini terbukti efektif untuk membangun rasa memiliki (sense
of belonging) terhadap lembaga serta memperkuat ikatan sosial antaranggota organisasi. Partisipasi
masyarakat dalam proses pengambilan keputusan merupakan faktor penting dalam menciptakan
kelembagaan yang inklusif dan adaptif(Anggraini & Agus, 2018). Oleh karena itu, dalam pelatihan
ini, setiap peserta tidak hanya menjadi penerima materi, tetapi juga aktif memberikan ide, umpan
balik, dan berbagi pengalaman nyata dalam mengelola kegiatan BUMDA. Hasil observasi
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap prinsip tata kelola yang baik,
peningkatan kepercayaan diri dalam menyusun rencana kerja, serta kemampuan dalam
mendokumentasikan setiap keputusan organisasi secara sistematis.

Lebih jauh, kegiatan pelatihan ini juga menjadi langkah awal dalam membangun sistem
kelembagaan yang lebih profesional dan mandiri. Setelah pelatihan, BUMDA Galang Kangin mulai
menerapkan sistem rapat rutin bulanan, memperbaiki struktur pelaporan, dan menginisiasi rencana
pembentukan unit usaha baru yang dikelola secara kolektif. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
pelatihan berbasis praktik dan partisipasi mampu menghasilkan dampak keberlanjutan yang nyata
pada aspek manajemen kelembagaan. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat kapasitas kelembagaan dan etika kerja pengurus
BUMDA untuk menghadapi tantangan ekonomi dan sosial yang dinamis di era modern.



Simulasi Pembiayaan Pembangunan Kantor

Kegiatan simulasi pembiayaan pembangunan kantor BUMDA dilaksanakan sebagai bagian
integral dari program pendampingan manajemen kelembagaan yang bertujuan memperkuat kapasitas
pengurus dalam memahami pentingnya perencanaan keuangan jangka panjang. Dalam konteks
kelembagaan desa adat, keberhasilan pembangunan fisik tidak hanya ditentukan oleh rancangan
teknis semata, tetapi juga oleh kemampuan lembaga dalam mengelola sumber daya keuangan secara
efektif, efisien, dan berkelanjutan (Kessa, 2015). Oleh karena itu, kegiatan ini tidak hanya berfokus
pada aspek teknis penyusunan Detail Engineering Design (DED), tetapi juga memperkenalkan
paradigma baru dalam pengelolaan pembiayaan berbasis potensi lokal dan partisipasi masyarakat.
Simulasi pembiayaan disusun dengan menggunakan pendekatan realistis yang menyesuaikan kondisi
aktual ekonomi desa. Berdasarkan hasil diskusi dan analisis bersama, disusunlah model skema
pembiayaan dengan proporsi 20% berasal dari dana sewa kios yang dibayarkan di muka oleh
penyewa, 6% dari kas internal BUMDA yang bersumber dari laba usaha sebelumnya, 20% dari Dana
Desa yang dialokasikan untuk infrastruktur produktif, dan 54% dari pinjaman lembaga keuangan
lokal, yaitu Lembaga Perkreditan Desa (LPD). Skema ini dirancang agar terdapat keseimbangan
antara kemampuan swadaya lembaga dan dukungan eksternal, sekaligus mendorong prinsip financial
sustainability dalam pembangunan kelembagaan. Model pembiayaan ini mencontoh pendekatan
hybrid financing, yaitu kombinasi antara pembiayaan internal dan eksternal yang memungkinkan
lembaga memiliki fleksibilitas dalam mengelola arus kas (cash flow). Pendekatan semacam ini
banyak diterapkan dalam praktik pembangunan berbasis komunitas untuk menjaga keseimbangan
antara kemandirian dan dukungan institusional. Dalam simulasi ini, peserta pelatihan diajak
memahami prinsip pengelolaan keuangan berbasis proyek, yang mencakup tahap perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan, dan evaluasi pembiayaan. Selain itu, peserta juga dilatih membuat
proyeksi arus kas lima hingga sepuluh tahun ke depan, agar mampu mengantisipasi potensi risiko dan
fluktuasi pendapatan.

Melalui simulasi ini, pengurus BUMDA belajar mengidentifikasi berbagai sumber pendanaan
potensial di tingkat lokal, seperti hasil sewa fasilitas publik, laba usaha desa, serta dana sosial yang
dikelola bersama masyarakat. Peserta juga memahami pentingnya diversifikasi sumber pendapatan
agar lembaga tidak bergantung pada satu jenis usaha atau bantuan pemerintah. Konsep ini sejalan
dengan prinsip community-based economic development yang menekankan pada kemandirian
finansial dan optimalisasi potensi ekonomi lokal (Murwenie et al., 2022). Selain itu, tim pelaksana
juga memperkenalkan strategi pengelolaan aset produktif, seperti penyewaan kios, pengembangan
ruang rapat berbayar, dan pengoperasian unit usaha berbasis pelayanan publik, yang dapat menjadi
sumber pendapatan jangka panjang bagi BUMDA. Dalam proses pelatihan, pengurus BUMDA juga
dilatih menggunakan perangkat sederhana untuk analisis finansial seperti tabel proyeksi pendapatan
dan biaya, perhitungan titik impas (break-even point), dan penilaian kelayakan investasi sederhana.
Penguasaan keterampilan ini menjadi dasar dalam menyusun rencana pembiayaan proyek yang
realistis dan dapat diterapkan di tingkat desa(Azhar et al., 2024) . Selain itu, peserta diajak
menganalisis return on investment (ROI) dan dampak ekonomi sosial yang dihasilkan dari
pembangunan kantor baru. Melalui kegiatan ini, BUMDA memperoleh gambaran bagaimana
investasi fisik seperti pembangunan kantor dapat meningkatkan efisiensi pelayanan publik sekaligus
menjadi aset ekonomi desa yang bernilai jangka panjang. Model simulasi pembiayaan yang
diterapkan dalam kegiatan ini tidak hanya menekankan aspek teknis finansial, tetapi juga memperkuat
aspek sosial dan kelembagaan. Keberlanjutan suatu proyek pembangunan di tingkat komunitas sangat
dipengaruhi oleh integrasi antara aspek ekonomi, sosial, dan budaya. Oleh karena itu, simulasi ini
juga mengajarkan pentingnya komunikasi dan koordinasi antara pihak pengelola BUMDA, perangkat
desa, masyarakat, dan lembaga keuangan seperti LPD. Dalam praktiknya, peserta melakukan simulasi
negosiasi dengan lembaga keuangan, membahas skema pinjaman, tenor pembayaran, dan proyeksi
pengembalian modal. Pendekatan ini memperkuat kemampuan diplomasi finansial pengurus dan
meningkatkan kepercayaan mitra eksternal terhadap kapasitas manajemen BUMDA.

Secara umum, kegiatan simulasi ini menghasilkan beberapa capaian penting. Pertama,
meningkatnya pemahaman pengurus BUMDA terhadap pentingnya perencanaan keuangan jangka
panjang yang sistematis dan berbasis data. Kedua, munculnya kesadaran akan perlunya diversifikasi
usaha desa sebagai strategi mitigasi risiko finansial. Ketiga, terbentuknya model pengelolaan



keuangan yang lebih akuntabel dan transparan dengan keterlibatan masyarakat dalam proses
pengambilan keputusan. Keempat, terbangunnya pola pikir kewirausahaan sosial (social
entrepreneurship mindset), di mana pengurus BUMDA melihat pembangunan kantor tidak semata
sebagai proyek infrastruktur, tetapi sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Kegiatan simulasi pembiayaan ini juga berperan dalam memperkuat tata kelola kelembagaan
secara keseluruhan. Pengurus kini memahami bahwa keberlanjutan organisasi tidak dapat dipisahkan
dari manajemen keuangan yang sehat dan berorientasi pada kemandirian. Keberlanjutan institusi
lokal sangat ditentukan oleh kemampuan adaptasi dan inovasi dalam manajemen sumber daya.
Dengan adanya kegiatan ini, BUMDA Galang Kangin kini memiliki pemahaman lebih baik dalam
mengelola risiko finansial dan mengembangkan strategi pembiayaan inovatif berbasis potensi lokal
yang dapat diterapkan untuk pembangunan tahap berikutnya.

Penyusunan DED (Detail Engineering Design)

Penyusunan Detail Engineering Design (DED) merupakan salah satu luaran utama dalam
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini. DED berfungsi sebagai dokumen teknis yang menjadi
pedoman pelaksanaan pembangunan Kantor Perbekel Desa Adat Sanur Kaja dan Badan Usaha Milik
Desa Adat (BUMDA) Galang Kangin. Penyusunan DED dilakukan secara kolaboratif dan
berorientasi pada kebutuhan mitra, dengan mempertimbangkan faktor fungsional, estetika, sosial
budaya, serta keberlanjutan lingkungan. Dalam konteks pengabdian masyarakat, penyusunan DED
tidak hanya dipahami sebagai kegiatan teknis perancangan, tetapi juga sebagai bentuk knowledge
transfer antara akademisi dan masyarakat dalam merancang infrastruktur publik berbasis kearifan
lokal (Susilowati et al., 2023) . Proses penyusunan DED diawali dengan pengumpulan data lapangan
melalui survei kondisi eksisting, pengukuran tapak, serta dokumentasi arsitektur lingkungan sekitar.
Tahap ini penting untuk memahami potensi dan kendala fisik kawasan, seperti kondisi topografi,
orientasi matahari, arah angin, dan karakteristik lingkungan pesisir Pantai Matahari Terbit. Hasil
survei menunjukkan bahwa kawasan ini memiliki kelembaban tinggi dan paparan angin laut yang
cukup kuat, sehingga desain bangunan perlu mempertimbangkan aspek ketahanan material, sistem
ventilasi silang, dan pencahayaan alami untuk meningkatkan efisiensi energi. Tahap berikutnya
adalah perancangan konsep arsitektur, di mana tim perancang mengembangkan gagasan desain
berdasarkan prinsip integrasi antara arsitektur tradisional Bali dan kebutuhan modern kelembagaan.
Prinsip arsitektur Bali seperti kesimetrisan, orientasi ruang terhadap arah mata angin, serta
penggunaan elemen-elemen simbolik seperti natah dan angkul-angkul menjadi acuan dalam
menciptakan harmoni antara fungsi, budaya, dan lingkungan (Hamka & Winarni, 2021; S et al.,
2024). Namun, elemen-elemen tersebut tidak dihadirkan secara kaku, melainkan ditransformasikan
ke dalam bentuk arsitektur kontemporer yang menyesuaikan dengan kebutuhan fungsional kantor
modern. Komponen DED yang disusun meliputi tiga aspek utama: arsitektur, struktur, dan
mekanikal—elektrikal-plumbing (MEP). Pada aspek arsitektur, dokumen DED mencakup gambar site
plan, denah, tampak, potongan, dan detail arsitektural. Perencanaan ruang diatur berdasarkan fungsi
kelembagaan, seperti ruang kerja Perbekel, ruang administrasi, ruang rapat, area pelayanan publik,
ruang arsip, serta ruang koordinasi untuk BUMDA. Desain ruang dirancang terbuka dan fleksibel
agar dapat digunakan untuk berbagai kegiatan, baik formal maupun sosial. Penggunaan material lokal
seperti batu paras, bata ekspos, dan kayu jati dipilih tidak hanya karena nilai estetika, tetapi juga
karena memiliki daya tahan tinggi terhadap iklim pesisir.

Pada aspek struktur, penyusunan DED dilakukan dengan mempertimbangkan hasil uji tanah
(soil test) yang dilakukan di lokasi proyek. Hasil pengujian menunjukkan jenis tanah pasir berlapis
lempung dengan daya dukung sedang, sehingga perencanaan pondasi menggunakan sistem pondasi
tapak dan sloof beton bertulang dengan kedalaman tertentu untuk memastikan stabilitas bangunan.
Elemen struktur atas seperti kolom, balok, dan kuda-kuda baja ringan dirancang sesuai dengan standar
teknis bangunan publik dan memperhatikan efisiensi biaya konstruksi.

Sementara itu, pada aspek MEP, dokumen DED mencakup perencanaan instalasi listrik, tata
letak pencahayaan, sistem sirkulasi udara alami, jaringan air bersih, dan sistem sanitasi lingkungan.
Dalam desain ini diterapkan prinsip efisiensi energi melalui pemanfaatan pencahayaan alami dan
ventilasi silang, serta pengelolaan air hujan dengan sistem resapan yang ramah lingkungan. Konsep
ini mendukung penerapan green building approach di tingkat desa, yang relevan dengan arah



pembangunan berkelanjutan. Penyusunan DED ini juga mengintegrasikan aspek palemahan, yaitu
keharmonisan antara bangunan dan lingkungannya, serta memperhatikan penyesuaian ciri khas dan
karakter bangunan dengan budaya lokal (Dharmadiatmika, 2019).

Selama proses penyusunan DED, tim PkM melaksanakan Focus Group Discussion (FGD)
bersama perangkat Desa Adat dan pengurus BUMDA untuk memvalidasi rancangan dan memastikan
kesesuaian desain dengan kebutuhan pengguna. Melalui FGD ini, masyarakat dan perangkat desa
diberi kesempatan untuk memberikan masukan terkait tata ruang, kebutuhan fasilitas, dan prioritas
pembangunan. Proses ini menggambarkan penerapan participatory design yang menekankan
pentingnya pelibatan masyarakat sebagai pemangku kepentingan utama dalam perancangan ruang
publik (Turyasingura et al., 2023). Hasil akhir penyusunan DED berupa dokumen perencanaan
lengkap yang terdiri atas gambar kerja, spesifikasi teknis, dan rencana anggaran biaya (RAB).
Dokumen ini berfungsi sebagai acuan utama dalam proses pembangunan fisik kantor pada tahap
selanjutnya. Selain itu, DED ini juga memiliki nilai strategis sebagai bentuk blueprint kelembagaan
yang mengintegrasikan visi Desa Adat Galang Kangin menuju tata kelola yang modern dan berbasis
kearifan lokal. Integrasi antara desain arsitektur, identitas budaya, dan strategi kelembagaan
merupakan faktor penting dalam keberlanjutan pembangunan di kawasan bersejarah. Lebih jauh,
penyusunan DED ini bukan hanya menghasilkan dokumen teknis, tetapi juga menjadi sarana edukatif
dan pemberdayaan masyarakat. Proses kolaboratif antara akademisi, perangkat desa, dan masyarakat
adat selama penyusunan DED mendorong peningkatan literasi teknis dan kesadaran akan pentingnya
perencanaan pembangunan yang partisipatif. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya
berkontribusi pada pembangunan fisik kantor, tetapi juga memperkuat fondasi pengetahuan dan
budaya perencanaan yang berkelanjutan di tingkat desa adat.
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Gambar 2. sain Kantor BUMDA dan Kantor Bendesa Adat Galang Kangin
PENUTUP

Simpulan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan di Desa Adat Galang
Kangin, Sanur Kaja, Denpasar, telah memberikan kontribusi nyata terhadap penguatan kelembagaan
dan perencanaan pembangunan desa berbasis kearifan lokal. Melalui dua fokus utama, yaitu pelatihan
manajemen organisasi BUMDA dan penyusunan dokumen Detail Engineering Design (DED),
kegiatan ini berhasil mengintegrasikan pendekatan teknis, sosial, dan partisipatif secara sinergis
antara akademisi, pemerintah desa, dan masyarakat. Pelatihan manajemen organisasi BUMDA
terbukti meningkatkan kapasitas sumber daya manusia dalam memahami dan menerapkan prinsip
dasar manajemen modern yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengendalian. Melalui simulasi dan praktik langsung, pengurus BUMDA kini memiliki kemampuan
lebih baik dalam menerapkan sistem tata kelola kelembagaan yang transparan, akuntabel, dan
profesional. Pelatihan ini juga menumbuhkan kesadaran pentingnya budaya kerja yang efisien,
partisipatif, serta berorientasi pada pelayanan publik dan pengembangan usaha desa. Kegiatan
simulasi pembiayaan pembangunan kantor memperkuat kemampuan pengurus BUMDA dalam
memahami perencanaan keuangan jangka panjang serta pengelolaan aset lembaga secara mandiri.
Melalui simulasi tersebut, peserta mampu mengenali berbagai alternatif pembiayaan, menyusun



rencana keuangan berbasis potensi lokal, dan merancang model pendanaan yang seimbang antara
sumber internal dan eksternal. Pendekatan ini menjadi langkah penting dalam mewujudkan sistem
keuangan desa yang berkelanjutan dan mengarah pada kemandirian ekonomi lokal. Sementara itu,
penyusunan dokumen DED Kantor Perbekel Desa Adat dan BUMDA Sanur Kaja menghasilkan
rancangan teknis yang komprehensif, fungsional, serta mencerminkan identitas arsitektur Bali. Proses
penyusunan DED dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif, sehingga desain yang dihasilkan tidak
hanya menjawab kebutuhan kelembagaan dan pelayanan publik, tetapi juga selaras dengan nilai-nilai
budaya serta prinsip keberlanjutan lingkungan. Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa
penguatan kapasitas manajerial dan perencanaan teknis yang dilakukan secara partisipatif dapat
menjadi model efektif dalam pembangunan kelembagaan di tingkat desa adat. Kolaborasi antara
perguruan tinggi dan masyarakat adat tidak hanya menghasilkan produk perencanaan fisik dan
dokumen teknis, tetapi juga memperkuat kesadaran kolektif tentang pentingnya tata kelola desa yang
modern, adaptif, dan berakar pada nilai budaya lokal. Kegiatan ini menjadi wujud nyata penerapan
Tridarma Perguruan Tinggi dalam mendukung pembangunan berkelanjutan dan pemberdayaan
masyarakat berbasis kearifan lokal.

Saran

Pelatihan atau pendampingan sangat diperlukan oleh pengelola BUMDA, terkait staf
BUMDA biasanya direkrut tanpa berdassarkan seleksi kompetensi, namun bisa di atasi dengan
pelatihan dan pendamingan yang berkala
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